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Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji secara ilmiah tentang sejauh mana 
pengetahuan tentang kesiapan wanita dewasa madya dalam menghadapi 
menopause. Pengambilan data dalam metode ini menggunakan analisis deskriptif 
presentasi yang diolah dengan cara frekuensi dibagi dengan jumlah responden 
dikali 100%, dengan jumlah populasi subjek sebanyak 122 subjek penelitian, 
dengan usia 40-52 tahun. Bedasarkan crostabulation 100% responden penelitian 
masih mengalami menstruasi, 95% responden penelitian memiliki pemahaman 
tentang menopause. Informasi tentang menopause dibagi kedalam 4 bagian yaitu 
Media masa, support system, dll dan tidak mendapatkan informasi. Perolehan 
informasi melalui Media masa pada subjek penelitian sebesar 52%, support 
system pada subjek penelitian sebesar 41%. Dll pada subjek penelitian sebesar 5% 
dan tidak dapat informasi pada subjek penelitian sebesar 2%. 49% subjek 
penelitian mengetahui gejala-gejala yang timbulkan secara fisik. 22% subjek 
penelitian mengetahui efek fisik yang ditimbulkan setelah menopause. Sebanyak 
92% wanita madya siap dalam menghadapi menopause. Namun demikian 
walaupun wanita madya masih keliru membedakan antara gejala dan efek 
menopause sebagian besar wanita madya siap menjalani kehidupan setelah 
menopause tiba.  
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This research was conducted to examine scientifically, the extent of knowledge 
about the readiness of middle adult women in facing menopause. Retrieval of data 
in this method uses descriptive analysis of the presentation processed by 
frequency divided by the of respondents multiplied by 100%, with a population of 
122 research subjects, with the age of 40-52 years. Based on crostabulation 100% 
of study respondents still menstruate, 95% of study respondents had an 
understanding of menopause. Information menopause is divided into 4 parts 
namely mass media, support systems, etc. and do not get information. Information 
acquisition through media masa research  52%, support system research 41%. Etc. 
research at 5% and can not get information on the subjek research at 2%. 73% of  
49% of study subjects knew the symptoms that were physically caused. 68% of 
22% of study subjects know the physical effects caused after menopause. As 
many as 92% of middle women are ready to face menopause. However, even 
though middle-aged women still mistakenly distinguish between symptoms and 
effects of menopause most middle-aged women are ready to go through life after 
menopause arrives. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Masa dewasa madya merupakan masa transisi, yaitu di mana wanita dan 
pria meninggalkan ciri-ciri jasmani dan perilaku. Pada masa dewasa dan 
memasuki suatu priode dalam kehidupan dan perilaku yang baru pada umur 40-60 
tahun (Jahja, 2011). Usia dewasa madya sering juga disebut sebagai usia paruh 
baya, pada masa ini ada perkembangan yang harus dilalui pada wanita khususnya 
pada sistem reproduksinya, yaitu wanita akan mengalami masa menopause, yang 
berarti masa hilangnya kemampuan reproduksi dan kinerja seksual menjadi 
terganggu (Berk, 2012). Giriwijoyo dan Sidik (2013) berpendapat bahwa, wanita 
yang memasuki usia paruh baya akan mengalami menopause. Suatu proses 
penuaan alamiah dan normal pada setiap wanita yang meliputi masa kehidupan 
mulai dari lahir, pertumbuhan dan perkembangan untuk mencapai kematangan 
pada usia  30-35 tahun yang kemudian diikuti oleh kemunduran fisik dan 
menurunnya kapasitas fisiologiknya.  
Menopause yang terjadi pada wanita karena ovarium menjadi tidak 
responsif terhadap gonadotropin, yang terjadi dengan pertambahan usia manusia 
dan secara perlahan-lahan fungsinya juga menurun, sehingga siklus seksual yang 
terdapat pada manusia menghilang (Ganong, 2001). Seorang wanita baru dapat 
dikatakan menopause setelah wanita tidak mengalami haid lagi selama satu tahun 
atau dua belas bulan berturut-turut. Wanita yang mengalami menopause alami 






baru dalam masyarakat, karena pada setengah bahkan pada satu abad yang lalu 
para wanita meninggal sebelum memasuki usia menopause, baru pada abad ini 
wanita mengalahkan usia ovarium mereka (Rosenthal 2009). Pendapat lainnya 
seperti Mulyani (2013), juga menyatakan bahwa wanita baru dapat dikatakan 
menopause setelah tidak lagi mengalami haid selama satu tahun, yang dipengaruhi 
oleh keturunan, kesehatan umum dan pola hidup sehat.  
Sebenarnya usia saat seorang wanita memasuki menopause masih banyak 
yang memperdebatkannya, tetapi beberapa para ahli dalam bidang menopause 
memberikan patokan umur antara 45 sampai 55 tahun (Yuliarti, 2009). Beberapa 
gejala menopause yang umum terjadi pada wanita usia madya dapat terjadi dalam 
jangka pendek, menengah dan panjang. Adapun gejala yang terjadi dalam jangka 
pendek seperti hot flushes, atau keringat malam, keluhan psikologis dan 
imsomnia. Sedangkan kesulitan seksual, dispareunia, atrovi vagina dan gejala 
perkemihan merupakan gejala menopause yang terjadi dalam jangka menengah. 
untuk gejala menopause yang terjadi dalam jangka panjang seperti, osteoporosis, 
dan penyakit kardio vaskular (Gilly, 2009). Gejala menopause juga dijelaskan 
oleh Mulyani (2013), yaitu adanya rasa takut, tegang, sedih, lekas marah, mudah 
tersingung, grogi, stres dan depresi. Hal ini merupakan gejala gangguan yang 
timbul pada saat wanita memasuki usia menopause.  
Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikutip oleh Giriwijoyo dan Sidik 
(2013), yang menyatakan bahwa, dalam beberapa kasus wanita yang mengalami 
menopause mulai menarik diri dari pergaulan sosial, karena merasa dirinya tidak 




diri dari lingkungan ini akan membatasi diri nya untuk melakukan interaksi sosial 
dengan teman maupun keluarga, lebih suka menyendiri dan jauh dari keramaian. 
Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh ismiyati didapatkan hasil, bahwa 
terdapat hubungan tingkat pengetahuan menopause dengan kesiapan menghadapi 
menopause pada ibu premenopause. Mereka yang siap dalam menghadapi 
menopause adalah mereka yang memiliki pengetahuan tinggi terhadap 
menopause. Sebenarnya pada saat seorang wanita memasuki menopause sangat 
membutuhkan dukungan dari keluarganya, terutama dukungan dari suaminya.  
Sebagaimana Utami, Djannah dan Wulandari (2009), bahwa ada hubungan 
antara besarnya koefiesien korelasi yang terdapat pada variabel lingkungan 
keluarga dan variabel kemampuan sosialisasi, semakin tinggi tingkat pengetahuan 
tentang menopause maka semakin tinggi dukungan sosial suami saat istri 
menghadapi menopause. Demikian juga sebaliknya semakin rendah tingkat 
pengetahuan suami tentang menopause maka akan semakin rendah pula dukungan 
sosial suami saat istri menghadapi menopause. Pada beberapa wanita setelah 
memasuki usia menopause akan merasakan adanya kegoncangan jiwa seperti 
munculnya gejala rasa takut, tegang, sedih, lekas marah, gugup, stres dan depresi 
(Mulyani,2013). Wanita usia menopause juga marasa bahwa sudah habis 
peranannya baik menjadi istri maupun peran sebagai ibu pada anak-anaknya. 
Pasalnya anggapan ini muncul karena anak-anak yang sudah dewasa dan 
mempunyai kesibukan masing-masing, atau bisa jadi disaat yang bersamaan 
dengan datang nya menopause pada wanita, suami sedang mendapatkan kenaikan 





Wanita yang tidak mendapatkan perhatian, akan beranggapan bahwa, 
dirinya tak lagi dibutuhkan baik oleh suaminya maupun anak-anaknya. Selain itu 
wanita yang mengalami menopause akan merasakan bahwa dirinya sudah tua dan 
waktunya sudah lewat. Wanita yang memperioritaskan kecantikan, merasa 
khawatir ketika memasuki usia menopause. Wanita madya membayangkan 
munculnya keriput dan beberapa tanda-tanda lainnya yang terjadi pada kulit 
mereka (Mulyani,2013). Kekhawatiran ini akan semakin bertambah pada wanita 
karena mereka khawatir bahwa suami nya akan mencari pasangan baru yang lebih 
muda dari dirinya (Mulyani, 2013).  
Beberapa mitos-mitos yang berkembang menyebabkan sebagian wanita 
yang memasuki menopause merasa tidak percaya diri. Adapun mitos yang 
berkembang tersebut diantaranya; 1) pendarahan yang tidak teratur selalu 
diartikan sebagai kanker; 2) Ketika wanita memasuki usia 30 sampai 40 tahun 
masih terlalu muda untuk memasuki usia menopause; 3) Apakah menopause 
merupakan kondisi medis yang harus di obati kedokter; 4) Menopause bukan lah 
penyakit sehingga wanita tidak perlu kedokter untuk mengobatinya; 5) Dengan 
adanya menopause maka wanita akan kehilangan kemampuan dalam hal seksual 
nya; 6) Kebanyakkan wanita yang telah mengalami menopause akan merasa 
tertekan, hanya HRT (Hormon Replacement Therapy) atau disebut juga dengan 
terapi sulih hormon, yang dapat menyembuhkan gejalanya (Smart, 2010). 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa setelah memasuki masa menopause, 
wanita tetap dapat menjalani kehidupan secara berkualitas.  
Bedasarkan penelitian yang dikutip Smart (2010), menyatakan bahwa 70-




bahkan beberapa di antaranya mengaku lebih menikmati hubungan intim pasca 
menopause daripada masa sebelumnya. Pada umumnya wanita dapat mengurangi 
resiko menopause dengan cara berolahraga, serta mencegah dari penyakit jantung 
dan paru-paru. Selain olahraga wanita juga dapat melakukan senam aerobik ringan 
seperti jalan kaki, bersepeda dan berenang dapat menjadi pilihan, yang dapat 
dilakukan selama 30 menit dalam sehari (Smart, 2010).  
Penelitian Dewi (2015) diperoleh jawaban yang sangat memuaskan, yaitu 
dimana rata-rata jawaban responden berkisar antara 66,97%-70,51%  dengan 
presentasi sebagai berikut. Pemahaman dan pengetahuan wanita pada usia 
produktif tentang menopause di kelurahan Lubuk Basuk kabupaten Agam, masuk 
dalam kategori baik, dimana jawaban responden memperoleh hasil sebesar 
67,77%. Sementara itu pengetahuan wanita pada usia produktif tentang manfaat 
berolahraga terhadap menopause di kelurahan Lubuk Basung Agam di peroleh 
jawaban sebesar 70,51%. Jawaban responden ini di peroleh bedasarkan 
pengetahuan wanita dan klasifikasi umur saat terjadinya menopause, sedangkan 
pengaplikasian tentang manfaat berolahraga terhadap menopause dikelurahan 
lubuk basung juga masuk dalam kategori baik yang di peroleh jawaban sebesar 
69, 37%. Dalam persepsi wanita tentang gejala dan penyebab  menopause juga 
memperoleh jawaban yang sangat memuaskan yaitu sekitar 66,79%.  
Adanya pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh oleh wanita dengan 
masa produktif tentang manfaat dari olahraga terhadap dampak menopause, pada 
wanita produktif di Lubuk Basung Agam membuat wanita mempunyai 




menopause. Serta wanita usia produktif dapat mengaplikasikan manfaat yang 
didapatkan ketika berolahraga terhadap menopause. Dapat disimpulkan bahwa ada 
wanita yang memandang negatif tentang menopause dan ada juga yang 
memandang positif tentang menopause. Wanita yang memandang positif tentang 
menopause dapat menjalani kehidupan dengan normal dan lebih berkualitas 
(Smart, 2010). Wanita yang memandang menopause dengan pandangan negatif 
menunjukkan bahwa wanita itu tidak siap menerima keadaan yang terjadi pada 
dirinya (Mulyani, 2013).  
Wanita yang memandang menopause dengan pandangan negatif akan 
menjauh dari keramaian dan lebih suka menyendiri (Giriwijoyo, Sidik, 2013). 
Keyakinan terhadap mitos yang berkembang mempengaruhi kesiapan perempuan 
dalam memasuki menopause. Hanya saja penelitian selama ini belum banyak yang 
menggali bagaimana kesiapan wanita menghadapi menopause. Oleh  karena itu 
penulis bermaksud melakukan penelitian yang berjudul “ Pengetahuan tentang 
kesiapan menghadapi menopause pada wanita madya. 
Pentingnya penelitian ini dilakukan oleh penelti adalah peneliti ingin 
mengetahui bagaimana pengetahuan tentang kesiapan wanita  dewasa madya 
dalam menghadapi menopause, dalam penelitian ini responden berusia 40-52 
tahun. 
 
B. Rumusan Masalah 
 Melihat berbagai permasalahan yang dihadapi oleh wanita madya dalam 
menghadapi menopause, serta adanya fakta dan mitos yang beredar dimasyarakat 




dengan benar informasi tentang menopause. Sehingganya penulis ingin 
mengetahui bagaimana pengetahuan tentang kesiapan wanita madya dalam 
menghadapi menopause 
 
C. Tujuan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis bertujuan ingin mengetahui bagaimana 
Pengetahuan Tentang Kesiapan Wanita Dewasa Madya Dalam Menghadapi 
Menopause. 
 
D. Keaslian Penelitian 
Penelitian ini memiliki perbedaan dengan beberapa penelitian yang telah 
dilakukan oleh para peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh 
Utami, Djanah dan Wulandari (2009) yang berjudul hubungan tingkat 
pengetahuan tentang menopause dengan dukungan sosial suami saat istri 
menghadapi menopause. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengetahuan tentang menopause dan dukungan sosial yang diberikan oleh suami 
terhadap istri yang akan menjalani masa menopause. Hasil dari pada penelitian 
ini menunjukkan bahwa adanya hubungan yang terdapat antara besarnya 
koefisien korelasi yang terdapat pada variabel lingkungan keluarga dan variabel 
kemampuan sosialisasi. Semakin tinggi tingkat pengetahuan wanita terhadap 
menopause maka semakin tinggi dukungan sosial yang diberikan oleh suami saat 
istri menghadapi menopause begitu juga sebaliknya semakin rendah tingkat 
pengetahuan suami tentang menopause semakin rendah pula dukungan sosial 




Penelitian Ismiyati (2010) yaitu meneliti tentang Hubungan Tingkat 
Pengetahuan tentang menopause dengan kesiapan menghadapi menopause pada 
ibu premenopause. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan 
tingkat pengetahuan dengan kesiapan menghadapi menopause pada ibu 
premenopause. Dalam penelitian Ismiyati (2010) menunjukkan hasil responden 
yang berpengetahuan tinggi, sedang dan rendah serta mayoritas responden dalam 
menghadapi menopause menunjukkan dalam katagori siap. Mereka yang 
menunjukkan sikap siap dalam menghadapi menopause adalah mereka yang 
mempunyai tingkat pengetahuan tinggi dalam menghadapi menopause. Dalam 
penelitian ini menjelaskan terdapat hubungan tingkat pengetahuan tentang 
menopause dengan kesiapan menghadapi menopause pada ibu premenopause.  
Penelitian lainnya yang telah dilakukan oleh Labeeb, Askar dan Tosson 
(2014) yang meneliti tentang “Assesment of Woment Knowledge and Attitude 
toward Menopause and Hormone Replacement Therapy (HRT) in Astituet 
University Hospital. Hasil dalam penelitian ini menunjukkan pengetahuan 
perempuan tentang menopause sangat minim, mereka mendapatkan pengetahuan 
seputar menopause dari keluarga, teman, saudara, dokter dan bahan bacaan yang 
terkait tetang menopause. Adapun gejala atau tanda ketika wanita menghadapi 
menopause adalah berkeringat malam, hot flashes, vertigo, mengalami perubahan 
bentuk fisik dan perubahan pada organ kewanitaan, memutuskan untuk 
berkonsultasi dengan dokter dan tenaga medis lainnya terkait tentang menopause 
namun hanya 38% dari mereka yang mengikuti saran dari dokter dan petugas 
medis kesehatan lainnya berhasil merubah pengetahuan wanita tentang (HRT) 




kesehatan memberikan perhatian dan informasi bagaimana mengatasi simtom-
simtom yang terjadi saat menopause dan HRT tiba  
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 
daerah yang akan di teliti, penelitian ini dilakukan di kota pekanbaru desa karya 
indah kecematan tapung kabupaten kampar, dalam penelitian ini peneliti 
mengambil wanita yang berusia 40-52 tahun. 
 
E. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Praktis 
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
untuk perkembangan ilmu Psikologi, khususnya pada bidang Psikologi 
Perkembangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 
pengatahuan tentang kesiapan wanita dewasa madya dalam menghadapi 
menopause. 
2. Manfaat Teoritis  
Pada penelitian ini diharapkan bagi praktisi psikologi perkembangan 
dan dinas kesehatan agar dapat melakukan psikoedukasi terhadap masyarakat 
terutama wanita madya yang akan menghadapi menopause, agar wanita 
madya bisa membedakan antara fakta dan mitos seputar menopause. Selain itu 









A. Pengetahuan Tentang Kesiapan Menghadapi Menopause 
1. Defini Menopause  
Menopause berasal dari kata yunani yaitu men dan pauseis, yang 
menjelaskan tentang ambaran berhentinya haid atau menstruasi (Mulyani, 
2013). Menopause merupakan suatu bagian dari proses penuaan sistem 
reproduksi, yang menyebabkan seorang wanita tidak lagi mendapatkan haid 
(Curran dalam lumongga, 2013). Diagnosis menopause muncul ketika wanita 
tidak lagi mengalami menstruasi selama dua belas bulan berturut-turut dan 
sebagian besar terjadi pada wanita usia 45-60 tahun (lumongga, 2013).  
Menopause terjadi karena hilangnya aktivitas folikel ovarium karena adanya 
penurunan hormon esterogen dan progesteron penurunan kedua kadar ini 
diikuti dengan berbagai perubahan fisik dan psikis (Proverawati, 2010). 
Hurlock (1980) mendefinisikan bahwa usia 40-60 tahun dipanang 
sebagai usia setengah baya, pada usia ini merupakan adanya perubahan-
perubahan dan kesulitan yang terjadi baik pada wanita dan pria, kesulitan 
perubahan yang terjadi pada wanita ketika mengalami menopause, adanya 
kepercayaan tradisional membuat sebagian orang takut memasuki usia 
dewasa madya tersebut, usia rata-rata wanita mengalami menopause sekitar 
49 tahun walaupun sebenarnya sebagian wanita kurang atau bahkan lebin dari 






Priode perlambatan produksi hormon dan ovulasi sebelum terjadinya 
menopause, disebut dengan primenopause, yang juga dikenal dengan sebutan 
climateric atau perubahan yang terjadi pada kehidupan wanita. Pada masa ini 
menstruasi menjadi tidak reguler, dengan aliran yang semakin sedikit dan 
priode antara menstruasi yang semakin panjang (Papalia, Old, Feldman 
2008).  
Jadi dapat disimpulkan bahwa menopause adalah masa pemberhentian 
haid yang telah ditentukan selama satu tahun atau dua belas bulan berturut-
turut. Ketika menopause kemampuan reproduksi wanita terhenti. Ummumnya 
menopause terjadi antara usia akhir 40 tahun hingga 50 tahun.  
2. Pengetahuan Tentang Menopause  
Pengetahuan adalah hasil yang terjadi melalui sebuah proses yang 
diterima oleh pancaindra, terhadap suatu objek tertentu khusus nya melalui 
mata dan telinga (Sunaryo dalam ismiyati 2010).  Salah satu faktor terpenting 
dalam membentuk tindakan seseorang yang berasal dari tidak tahunya 
seseorang terhadap sesuatu. Tetapi setelah melalui pengindaraan yang dimiliki 
oleh seseorang, maka seseorang tersebut menjadi tahu akan hal tersebut.  
Itulah yang disebut dengan pengetahuan, sedangkan sikap merupakan sebuah 
reaksi atau sebuah respon pada seseorang yang masih tertutup terhadap suatu 
stimulus dalam kehidupan sehari-hari (Rasyid, Yusuf &Djunaid, 2014).  
Pengetahuan dapat terjadi setelah seseorang melakukan pengindraan terhadap 
suatu objek tertentu, yang dapat terjadi melalui pancaindra manusia, yakni 
penglihatan,pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Namun sebagian besar 




Notoadmodjo (2012) mengatakan bahwa pengetahuan atau ranah 
kognitif merupakan domain yang sangat penting dalam membentuk tindakan 
seseorang, pengetahuan yang tercangkup dalam domain kognitif mempunyai 
enam tingkatan aspek-aspek yaitu. 1) Tahu (Know), dalam tingkatan ini dapat 
diartikan sebagai mengingat kembali sesuatu yang spesifik dimana seluruh 
bahan telah dipelajari atau adanya ramgsangan yang telah diterima ;2) 
memahami (comprehension) yaitu suatu kemampuan yang dimiliki untuk 
menjelaskan secara benar tentang suatu objek yang diketahui dan dapat 
menginterprestasikan sebuah materi dengan benar ;3) Aplikasi merupakan 
sebuah kemampuan dalam menggunakan materi yang sebelumnya telah 
dipelajari dalam keadaan yang sebenarnya;4) Analisis, yang merupakan 
sebuah kemampuan untuk menjabarkan sebuah materi atau suatu objek 
kedalam sebuah komponen-komponen yang didalam nya masih terdapat satu 
struktur organisasi yang saling keterkaitan antara satu dengan yang lainnya; 5) 
Sintesis yang menunjuk kepada suatu kemampuan untuk meletakkan atau 
menghubungkan bagian-bagian di dalam suatu bentuk keseluruhan yang baru; 
6) evaluasi, yang berkaitan dengan sebuah kemampuan untuk melakukan 
justifikasi atau penilaian terhadap suatu materi atau objek. 
Penilaian-penilaian itu didasarkan kepada suatu kriteria yang 
ditentukan sendiri, atau menggunakan kriteria-kriteria yang telah ada. 
Pengukuran pengetahuan terhadap seseorang dapat dilakukan dengan 
wawancara atau menggunakan angket yang menanyakan tentang isi materi 




Kedalaman pengetahuan yang ingin kita ukur dapat disesuaikan dengan 
tingkatan-tingkatan yang telah dijelaskan oleh notoadmodjo 2012, dalam enam 
tingkatan aspek-aspek yang telah dijelaskan sebelumnya. Menopause berasal 
dari kata Yunani yaitu men dan pauseis, yang menjelaskan tentang gambaran 
berhentinya haid atau menstruasi. Menopause merupakan suatu bagian dari 
peroses penuaan sistem reproduksi yang menyebabkan seorang wanita tidak 
lagi mendapatkan haid (Curran dalam Lumongga, 2013).  
Diagnosis menopause muncul setelah wanita tidak lagi mengalami 
haidnya selama dua belas bulan berturut-turut  dan sebagian besar terjadi pada 
wanita usia 45-60 tahun (Lumongga, 2013). Hurlock (1980) mendefinisikan 
bahwa usia 40 sampai 60 tahun dipandang sebagai usia setengah baya. Pada 
usia ini terjadi perubahan-perubahan baik pada wanita dan pria. Adanya 
kesulitan perubahan yang terjadi pada wanita ketika mengalami menopause, 
adanya kepercayaan tradisional membuat sebagian orang merasa takut ketika 
memasuki usia dewasa madya tersebut. Rata-rata usia wanita mengalami 
menopause sekitar 49 tahun walaupun sebenarnya sebagian wanita kurang 
atau bahkan lebih dari usia tersebut mengalami menopause (Hurlock, 1980). 
 Menopause adalah masa ketika wanita berhenti berovulasi dan 
menstruasi, serta tidak dapat hamil lagi. Kondisi ini biasanya terjadi satu tahun 
setelah periode menstruasi terakhir terjadi, pada saat menopause terjadi maka 
kemampuan perempuan dalam hal melahirkan anak berhenti secara 
keseluruhan. Pada perbandingan satu banding empat, kondisi ini terjadi pada 




Feldman, 2008). Menopause mengandung artian berhentinya masa menstruasi 
yang terjadi pada wanita dan bukan masa istirahat pada haid, selain itu 
menopause juga merupakan suatu hal yang wajar dan normal dalam 
kehidupan. Ketika seorang wanita berusia semakin tua, maka adanya dampak 
kesehatan yang memadai dan mulai terlihat ketika seseorang wanita tersebut 
memasuki usia madya atau paruh baya (Lumongga, 2013).  
Periode perlambatan produksi hormon dan ovulasi sebelum terjadinya 
menopause, disebut perimenopause, yang juga dikenal dengan sebutan 
climateric atau perubahan yang terjadi pada kehidupan wanita. Pada masa ini 
menstruasi menjadi tidak reguler, dengan aliran yang semakin sedikit dan 
periode antara menstruasi yang semakin panjang (Papalia, Old,& Feldman, 
2008). Jadi dapat disimpulkan bahwa, pengetahuan tentang menopause yang 
dimiliki oleh wanita madya atau responden dalam penelitian ini hanya sampai 
ditingkat tahu saja. Dimana wanita madya yang menjadi responden dalam 
penelitian ini hanya dapat mengingat kembali, menyebutkan dan mengatakan 
tentang pernyataan-pernyataan yang tersedia dalam angket penelitian.  
3. Kesiapan Menghadapi Menopause  
Cronbach dalam Soemanto (2010) menyatakan bahwa kesiapan adalah 
kesediaan seseorang dalam memberikan respon, kesiapan merupakan segenap 
sifat atau kekuatan yang dapat membuat seseorang bereaksi dengan cara 
tertentu. Sedangkan menurut Slameto (2010) manyatakan bahwa, kesiapan 
adalah keseluruhan kondisi seseorang yang membuatnya siap untuk 




situasi yang dihadapi. Thorndike mengemukakan definisi teori law of 
readiness (hukum kesiapan). Hukum kesiapan menjelaskan keadaan-keadaan 
pada seseorang yang cenderung untuk mendapatkan kepuasan atau 
ketidakpuasan, menerima atau menolak sesuatu (Suryabrata, 2010). Seseorang 
dapat belajar sesuatu ketika di dalam diri nya sudah terdapat kesiapan untuk 
mempelajari sesuatu. 
Kesiapan dalam proses belajar melibatkan beberapa faktor (Soemanto, 
2006), yaitu 
a. Perkembangan dan pertumbuhan fisiologis, yang menyangkut 
pertumbuhan terhadap kelangkaan pribadi seperti tubuh pada umum nya, 
alat-alat indera dan kapasitas intelektual. 
b. Motivasi yang menyangkut kebutuhan, minat serta tujuan-tujuan individu 
untuk mempertahankan serta mengembangkan diri. Motivasi berhubungan 
dengan sistem kebutuhan dalam diri manusia serta tekanan-tekanan 
lingkungan  
Menurut Thorndike, belajar yang baik harus adanya kesiapan dari 
organisme yang bersangkutan. Apabila tidak adanya kesiapan, maka hasil 
belajarnya tidak akan baik. Secara praktis tersebut dapat dikemukaan 
Suemanto (dalam Walgito, 2002). Apabila organisme siap melakukan aktivitas 
tertentu dan mempunyai kemampuan untuk melakukannya maka akan 
mengalami kepuasan. Apabila organisme siap melakukan aktivitas tertentu 
namun tidak mempunyai kemampuan untuk melakukannya maka akan 




Apabila organisme tersebut tidak memiliki kesiapan tetapi disuruh 
melakukannya maka akan menimbulkan keadaaan yang tidak memuaskan. 
Pada fase menopause diperlukan pengetahuan yang memadai untuk 
menghadapi datangnya menopause. Kesiapan seorang wanita dalam 
menghadapi masa menopause akan sangat membantu seorang wanita 
menjalani masa menopause dengan sangat baik. Kesiapan itu sendiri terdapat 
dari dalam dan dari luar diri wanita tersebut. Kondisi yang memungkinkan 
seseorang untuk bertindak dengan tepat terhadap perubahan-perubahan serta 
terhadap gejala-gejala menopause. 
4. Gejala- Gejala Menopause 
Menopause adalah masa menstruasi terakhir yang terjadi pada wanita, 
wanita baru dapat dikatakan menopause setelah wanita tidak lagi mengalami 
menstruasi selama satu tahun. Sebelum wanita memasuki menopause maka 
disebut dengan pramenopause, istilah pramenopause idealnya mengacu pada 
wanita yang berada di ambang menopause (Rosenthal, 2009). Pada saat wanita 
mengalami pramenopause ada beberapa gejala atau tanda-tanda yang 
ditimbulkan baik secara fisik maupun psikologis nya gejala-gejala tersebut 
antara lain sebagai berikut (Mulyani,2013). 
a. Gejala Fisik  
Gejala atau keluhan fisik yang terjadi pada wanita madya dapat 
terjadi dalam jangka pendek, menengah dan panjang. Adapun gejala yang 
terjadi dalam jangka pendek seperti adanya rasa panas (hot flushes) di 




menengah yaitu kesulitan seksual, dispareunia, atrovi vagina dan gejala 
perkemihan, gejala menopause yang terjadi dalam jangka panjang seperti 
osteoporosis dan penyakit kardio vaskular (Gilly, 2009).  
Pendapat ini juga diperkuat oleh Mulyani (2013) yang menyatakan 
adanya perubahan-perubahan hormonal yang mengakibatkan munculnya 
gejala-gejala fisiologis, diantaranya 1) rasa panas (hot flushes) di wajah 
dan seluruh tubuh; 2) gejala gangguan sistem perkemihan yang 
menyebabkan wanita paruh baya megalami sulit untuk menahan buang air 
kecil; 3) fatigue (mudah lelah), terjadinya perubahan hormonal dan 
penurunan kadar hormon eksterogen menyebabkan wanita menopause 
mudah mengalami kelelahan (Mulyani, 2013). 
Tidak hanya itu tanda atau gejala-gejala menopause juga dijelaskan 
oleh Berk (2012) menjelaskan tentang perubahan-perubahan fisik yang 
terjadi di masa perkembangan dewasa madya atau pertengahan yaitu; 1) 
terjadinya gangguan pendengaran pada frekuensi tinggi; 2) rambut beruban 
dan menipis; 3) gurat wajah menjadi lebih jelas; kulit kehilangan elasitas 
dan mulai mengendor; 4) kemampuan akomodatif lensa mata, kemampuan 
untuk melihat cahaya redup, dan pembedaan terhadap warna menurun, 
serta kepekaan terhadap cahaya meningkat; 5) produksi esterogen menurun 
sehingga menimbulkan pemendekan dan ketidakteraturan siklus 
menstruasi. 
b. Gejala Psikologis 
Gejala psikologis dapat berupa munculnya keluhan-keluhan 




psikologis yang sering terjadi antara lain, mudah tersinggung, tertekan, 
gugup, kesepian, tidak sabar, tegang, cemas dan depresi dimana kondisi ini 
dapat mempengaruhi kualitas hidup perempuan itu sendiri (Kuncoro dalam 
Astutik dan Hadi 2011).  
Adanya perubahan-perubahan yang terjadi tidak semua wanita 
dapat menerimanya sehingga dapat menyebabkan terjadinya permasalahan 
psikologis maupun sosialnya. Keluhan psikologis ini diperkuat oleh Faisal 
dalam Astutik dan Hadi (2011). Yang menyatakan bahwa adanya tanda-
tanda atau perubahan karena menopause terjadi pada keseluruhan aspek 
kehidupan individu mulai dari aspek fisik, psikologis maupun sosialnya, 
tanda dan perubahan yang terjadi menjelang menopause yaitu; 1) 
Terjadinya perubahan emosi seperti adanya rasa tegang dan cemas, 
tertekan, mudah tersinggung, sedih tidak menentu; 2) adanya perubahan 
perilaku yang terjadi, seperti menghindari hubungan sosial, menarik diri 
mudah menangis dan mudah curiga. 
Perubahan-perubahan yang terjadi pada wanita terutama keluhan 
psikologis nya dapat dapat memicu terjadinya kecemasan dan depresi Jika 
keadaan seperti ini tidak segera ditangani maka dapat berkembang menjadi 
stres 
5. Efek-efek Menopause 
Wanita dikatakan menopause setelah tidak lagi mengalami menstruasi 
selama satu tahun wanita yang telah melewati masa menopause disebut juga 




pasca menopause ini setidaknya sudah selama 4 tahun tidak lagi mengalami 
menstruasi (Rosenthal, 2009). Pada saat wanita mengalami menopause ada 
akibat-akibat yang ditimbulkan, serta perubahan yang terjadi saat wanita tidak 
lagi mengalami menstruasi, perubahan-perubahan tersebut mengacu pada fisik 
dan psikologis nya, perubahan-perubahan tersebut antara lain;  
a. Perubahan Fisik  
Adanya perubahan fisik yang terjadi pada wanita setelah 
mengalami menopause adapun perubahan fisik tersebut yaitu. Adanya 
perubahan yang terjadi pada sistem reproduksi dimana sistem reproduksi 
menurun dan berherhenti, wanita yang telah mengalami menopause tidak 
bisa memberikan keturunan lagi, selanjutnya perubahan fisik yang terjadi 
setelah wanita mengalami menopause yaitu penampilan kewanitaan 
menurun hal ini ditandai dengan suara yang mendalam, lekuk tubuh 
menjadi rata dan payudara menjadi tidak kencang lagi (Jahja, 2011).  Ini 
lah beberapa perubahan fisik yang terjadi pada  wanita setelah mengalami 
menopause, adapun perubahan yang terjadi pada psikologisnya yaitu 
sebagai berikut. 
b. Perubahan Psikologis  
 Adanya perubahan kepribadian yang terjadi pada wanita dimana 
pada saat wanita telah memasuki menopause wanita menjadi tertekan, 
cepat marah dan kurang nya rasa penyesuaian pada diri (Jahja, 2011). Hal 
ini juga diperkuat oleh Papalia, Old & Feldman (2008) wanita yang 
mengalami menopause juga mengalami perubahan psikologis seperti lekas 




c. Mitos-mitos menopause  
 Adanya mitos atau kepercayaan yang berkembang dalam 
masyarakat tentang menopause begitu diyakini sehingga membuat wanita 
berfikir negatif saat mengalami menopause (Marettih, 2012). Dalam 
penelitian ini ada beberapa responden memberikan jawaban, bahwa ketika 
wanita mengalami menopause mereka akan mengalami kehilangan daya 
tarik seksualnya dan menurunnya aktivitas seksualnya. Ada beberapa 
anggapan yang berkembang di masyarakat sehingga menyebabkan 
ketakutan bagi wanita madya. Bahwa dengan datangnya menopause maka 
wanita tidak lagi bisa memberikan kepuasan seksual bagi suaminya, 
sehingga wanita yang telah mengalami menopause tidak lagi dapat 
menikmati hubungan intim dengan suaminya. Hal ini disebabkan karena 
kurangnya elasitas pada jaringan genitalnya. Yang akan menghambat 
hubungan suami istri munculnya keyakinan ini akan mempengaruhi 
berkurangnya keharmonisan dalam berumah tangga. Kondisi ini dapat 
memicu munculnya masalah yang terjadi terhadap suami istri yang lebih 
kompleks. 
d. Perkembangan Dewasa Madya  
Periode usia paruh baya juga dikenal sebagai tahap usia 
pertengahan. Merupakan usia yang tidak spesifik di mana seseorang tidak 
tua, tidak juga muda, namun berada di tengah-tengah, pada tahap ini usia 
dewasa madya berada pada usia sekitar 40-an sampai 60-an. Orang dewasa 




terjadi secara perlahan dan lambat (Hasan, 2006). Mudasir (2015) juga 
menyatakan bahwa masa dewasa madya atau masa setengah baya 
dipandang sebagai masa usia antara 40-60 tahun. Pada masa adanya 
perubahan yang ditandai dengan perubahan jasmani dan mental, terjadinya 
penurunan fisik yang diikuti oleh penurunan daya ingat biasanya terjadi 
pada usia 60 tahun. (Hasan, 2006). Dalam al-quran dijelaskan bahwa tahap 
ini adalah tahap kemunduran yang terjadi secara langsung setelah 
pencapaian kondisi puncak, sebagaimana berikut ini (Hasan, 2006) 
                    
                        
Artinya:  Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari Keadaan lemah, 
kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah Keadaan lemah itu 
menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah kuat 
itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya dan Dialah yang Maha mengetahui lagi Maha 
Kuasa. (QS Al-Ruum 30:54) 
 
Dalyono (dalam Krisnamurti, 2016), menyatakan bahwa kesiapan 
adalah kemampuan yang cukup. Baik secara fisik maupun psikis (mental), 
kesiapan fisik berarti tenaga yang cukup dan kesehatan yang baik. 
Sementara kesiapan mental memiliki minat dan motivasi yang cukup 
untuk melaksanakan suatu kegiatan. Kesiapan mengacu pada asumsi 
bahwa kepuasan organisme itu berasal dari pendayagunaan satuan 
pengantar, dimana unit-unit ini menimbulkan kecenderungan yang 
mendorong organisme untuk berbuat atau tidak berbuat sesuatu 




Pertumbuhan dan perkembangan pasti dilalui oleh manusia dalam 
hidupnya pada umumnya ada beberapa fase perkembangan yang dilalui 
oleh manusia menurut Thornburg ada 4 tahapan perkembangan yang 
dilalui oleh manusia yaitu.  
a.  Masa Bayi 0-2 tahun  
b. Masa Kanak-Kanak 2-11 tahun  
c. Pra Remaja 9-13 tahun  
d. Dan Pemuda 19-22 tahun  
Pada masa pemuda ini sudah termasuk kedalam masa dewasa yang 
juga terbagi kedalam beberapa bagian yaitu. 1. Dewasa permulaan (20-29 
tahun ), 2. Dewasa pertengahan (30-49 tahun), 3. Dewasa (50-65 tahun) , 
4. Dewasa akhir (66-80 tahun), 5. Tua > 81 tahun. (Mudasir, 2015). Pada 
dasarnya manusia terus mengalami perkembangan yang dilalui dalam 
hidupnya. Semakin bertambah usia seseorang maka seiring itu pula lah 
perkembangan terus bertambah, pada orang dewasa yang telah memasuki 
usia 40 tahun akan menunjukkan adanya perubahan-perubahan yang 
terjadi baik pada fisik maupun psikis nya. Umumnya perubahan itu sering 
dilalui oleh wanita, perubahan fisik yang terlihat jelas oleh wanita tampak 
seperti kulit yang mulai mengkeriput, rambut mulai beruban (Berk, 2012). 
efek yang terjadi pada faktor psikis nya adalah wanita pada usia ini tidak 
lagi bisa memberikan anak dan menstruasi pun mulai terhenti (Jahja, 
2011).  
Selain itu adanya efek yang ditimbulkan dari menopause seperti 




cemas, depresi dan kehilangan ingatan (Papalia, Old & fieldman, 2008).  
Untuk itu penting nya wanita mempersiapkan diri beberapa tahun sebelum 
memasuki usia ini, tujuan nya agar wanita tidak merasa kaget terhadap 
perubahan yang terjadi pada saat usia paruh baya datang.  
 
B. Kerangka Berpikir 
Usia dewasa madya, merupakan bagian rentang kehidupan yang paling 
sedikit dipelajari pada saat ini. Dalam masyarakat masa dewasa pertengahan 
dianggap sebagai tahap kehidupan tersendiri dengan norma kemasyarakatan, 
aturan, peluang, dan tantangan tersendiri. Karena itu, sebagian pakar 
mendeskripsikan usia pertengahan sebagai konsep yang dikonstruksikan secara 
sosial (Papalia, Old, Feldman, 2008). Artinya orang-orang yang telah memasuki 
usia dewasa madya, melakukan interaksi sosial dalam masyarakat dengan suatu 
norma atau aturan yang telah dialami secara subjektif. Artinya pada saat 
seseorang telah berada pada usia madya dapat menjadi penentu dalam dunia 
sosial atau bedasarkan khendaknya dalam banyak hal memiliki kebebasan untuk 
bertindak diluar batas norma yang mengatur segala hal yang berkaitan dengan 
aktifitas sosial.  
Dalam proses sosial dewasa madya yang dipandang sebagai pencipta 
realitas sosial yg relatif bebas dalam dunia sosialnya. Berdasarkan hasil penelitian 
yang telah dilakukan dilapangan ditemukan bahwa wanita usia dewasa madya 
mengalami perubahan yang terjadi pada fisik seperti, berat badan bertambah, 
rambut mulai beruban, adanya kerutan-kerutan yang terdapat pada beberapa 




(2010). Menyatakan bahwa pada usia dewasa madya  banyak wanita mengalami 
kecemasan. Kecemasan ini yang ditunjukkan pada perubahan penampilan fisik 
yang terlihat jelas pada wanita dewasa madya ialah, berat badan bertambah, 
rontoknya rambut dan mulai beruban, terlihat kerutan pada wajah, leher, lengan 
dan tangan, pada bagian perut terlihat lebih gemuk, gigi mulai menguning dan 
ompong, sinar mata berkurang dan sering mengeluarkan kotoran mata, awal 
memasuki menopause.  
Perubahan-perubahan inilah yang menyebabkan muncul nya ketakutan 
atau kecemasan pada wanita dewasa madya, jika tidak di iringi dengan informasi 
yang benar sehingga menyebabkan wanita dewasa madya tidak siap dalam 
menghadapi menopause. Pada usia dewasa madya ini, banyak orang terutama 
wanita mengalami kecemasan yang ditunjukkan pada penampilan fisik, yang 
dianggap mengganggu relasi dengan pasangan nya. Perubahan fisik yang terlihat 
jelas pada wanita dewasa madya ialah, berat badan bertambah, rontoknya rambut 
dan mulai beruban, terlihat kerutan pada wajah, leher, lengan, dan tangan, pada 
bagian perut terlihat lebih gemuk, gigi mulai menguning dan ompong, sinar mata 
berkurang dan sering mengeluarkan kotoran mata. Ini terjadi ketika wanita madya 
memasuki usia awal menopause (Pieter, Lumongga, 2010).  Adanya perubahan-
perubahan yang terlihat jelas pada fisik sangat mengganggu hubungan antara 
wanita dewasa madya dengan pasangan nya. 
Sehingga pada saat wanita memasuki usia madya ada kekehawatiran yang 
menghampiri seperti menurunnya kemampuan reproduktif dan mengalami 




umumnya merasa cemburu kepada wanita muda yang berteman dengan suami 
mereka, perasaan semacam ini membuat wanita setengah baya banyak bersedih 
dan kurang bergembira dalam hidup. Adanya perubahan-perubahan yang terjadi 
pada fisik dan adanya pola-pola perilaku baru, mengharuskan individu-individu 
dalam usia ini untuk belajar dan memainkan peranan-peranan baru pula. 
Sebagaimana halnya dalam masa remaja, pada orang- orang yang telah memasuki 
usia madya hendaknya dapat berfikir dan memiliki perilaku yang berbeda ketika 
mereka masih berusia muda, pada masa usia setengah baya cepat atau lambat 
seseorang haruslah membuat penyesuaian-penyesuaian kembali terhadap adanya 
perubahan-perubahan pisik yang dialaminya. Apabila usia nya telah melangkah 
maju, meninggalkan masa muda dengan berbagai keindahan dan dinamikanya, 
adanya keseimbangan yang ditandai dengan dicapainya suatu keadaan yang 
damai dan tenang (Mappiare, 1978).  
Pada dasarnya baik wanita maupun pria tidak dapat menolak apapun yang 
akan maupun yang telah terjadi. Khusus nya pada wanita ketika telah mengetahui 
dirinya berada pada usia madya atau pertengahan, hendaknya dapat mencari 
informasi yang berkaitan dengan kehidupan wanita madya, dan mulai mencari 
tahu gejala-gejala alami yang muncul serta mencari tahu informasi tentang 
kesehatan yang wanita madya. Baik dengan mengunjungi seperti Dokter, Bidan 
atau petugas kesehatan lainnya atau dengan cara membeli buku-buku yang 
berkaitan dengan kesehatan yang mereka rasakan sekarang ini. Selain itu wanita 
dewasa madya juga bisa memanfaat kan teknologi yang telah canggih seperti 
sekarang ini. Ini dilakukan agar wanita dewasa madya tidak merasa cemas, 




Dalam penelitian yang telah dilakukan Yetti (2013) dengan judul 
Hubungan Antara Penerimaan Diri Dengan Kecemasan Dalam Menghadapi 
Menopause Pada Wanita Dewasa Madya. Dalam penelitian Yetti 2013, 
didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara penerimaan diri dengan 
kecemasan dalam menghadapi menopause pada wanita dewasa madya. Semakin 
tinggi penerimaan diri akan semakin rendah kecemasan dalam menghadapi 
menopause pada wanita dewasa madya. Sebaliknya semakin rendah penerimaan 
maka diri maka akan semakin tinggi pula kecemasan dalam menghadapi 
menopause pada wanita usia madya.  
Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Angraini (2010) dengan judul 
Hubungan Penerimaan Diri Dengan Penyesuaian Diri Pada Wanita Dewasa 
Madya.  Didapatkan hasil bahwa terdapat hubungan antara penerimaan dengan 
penyesuaian diri pada wanita dewasa madya dilingkungan perumahan BTN. 
Taman Mitra Bukit Timah Dumai diterima, artinya penerimaan diri berkolerasi 
positif yang sangat signifikan dengan penyesuaian diri pada wanita dewasa 
madya. Semakin positif penerimaan diri wanita dewasa madya maka semakin 
baik terhadap penerimaan diri mereka, sebaliknya semakin negatif penerimaan 
diri wanita dewasa madya maka akan semakin buruk mereka menyesuaikan 
dirinya. 
Pada penelitian yang telah dilakukan oleh  Astutik dan Hadi (2011) 
dengan judul Pengaruh Menopause Terhadap Kecenderungan Depresi Ibu-Ibu 
PKK Desa Sidomulyo Batu Kota Batu. Didapatkan hasil ada pengaruh yang 




Sidomulyo Kecematan Batu Kota Batu diterima yang berarti ada pengaruh yang 
sangat signifikan antara menopause terhadap depresi dan pengaruhnya sebesar 
32,182%. sisanya dipengaruhi oleh faktor yang lain, berat ringan nya dampak 
yang ditimbulkan datangnya menopause sangat dipengaruhi oleh bagaimana 
penelian individu terhadap menopause. 
Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Ulfah (2017) yang berjudul 
Hubungan Usia dan Lama Menopause Dengan Tingkat Kecemasan Wanita 
Menopause. Didapatkan hasil bahwa tidak terdapat hubungan usia dan lama 
menopause dengan tingkat kecemasan wanita menopause, karena sebagian besar 
responden berada dalam tingkat kecemasan ringan.  
 
C. Pertanyaan Penelitian 
Bedasarkan pernyataan yang telah di paparkan dalam pembahasan ini maka 
peneliti tertarik untuk menarik kesimpulan yaitu “Bagaimana Pengetahuan 








A. Desain Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
deskriptif, (Azwar, 2010). Penelitian deskriptif dirancang untuk memproleh 
informasi tentang status gejala saat penelitian dilakukan (Furchan, 2011). Dalam 
penelitian deskriptif ini bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu 
keadaan pristiwa, objek apakah segala sesuatu yang terkait dengan variabel-
variabel yang baik bisa dijelaskan dengan angka-angka atau dengan kata-kata. 
 
B. Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel tunggal yaitu 
pengetahuan tentang kesiapan menghadapi menopause pada wanita madya. 
  
C. Definisi Operasional 
Pengetahuan Kesiapan Wanita Dewasa Madya Dalam Menghadapi 
Menopause adalah suatu kondisi yang memungkinkan wanita untuk bertindak 
dengan tepat terhadap perubahan-perubahan dan gejala-gejala menopause yang 
akan terjadi sebelum menopause maupun yang telah terjadi setelah menopause 
tiba.  
 
D. Subjek Penelitian 
1. Populasi Penelitian  
Populasi dalam penelitian ini adalah wanita yang berumur 40-60 tahun. 






wanita yang berumur 40-60 tahun keseluruhannya adalah 276 orang. Metode 
pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan sampling kuota. Menurut 
(Sugiyono, 2013) sampling kuota adalah suatu cara atau teknik tertentu yang 
digunakan untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri 
tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan terpenuhi. 
Tabel 3.1 
Jumlah Data Penduduk Wanita Madya Yang Terdapat Di Pekanbaru 
Desa Karya Indah 
Nomor JUMLAH RT/RW Di Desa 
Karya indah 
Jumlah Wanita Dewasa 
Madya Usia 40-60 tahun 
1. RT002/RW007 15 Orang 
2. RT003/RW006 15 Orang 
3. RT004/RW005 13 Orang 
4. RT005/RW006 16 Orang 
5. RT006/RW005 15 Orang 
6. RT007/RW002 11 Orang 
7. RT008/RW001 13 Orang 
8. RT009/RW002 12 Orang 
9. RT015/RW004 37 Orang 
10. RT016/RW008 7 Orang 
11. RT017/RW008 15 Orang 
12. RT018/RW008 19 Orang 
13. RT019/RW009 22 Orang 
14. RT023/RW004 23 Orang 
15. RT029/RW004 38 Orang 
 JUMLAH 276Orang 
 
2. Sampel Penelitian  
Sample adalah bagian dari jumlah dan karateristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari 
semua yang ada pada populasi. Analisis deskriptif dimaksudkan untuk melihat 
kecenderungan distribusi frekuensi variabel dan menentukan tingkat ketercapaian 
responden pada masing-masing variabel. Dalam metode ini menggunakan metode 










 Keterangan:  
 P : Presentase jawaban  
 F : Frekuensi nilai yang diperoleh dari seluruh item  
 N : Jumlah responden  
 100 % : Bilangan tetap  
  
 Dalam penelitian ini yang menggunakan rumus presentase adalah 
jawaban dari kuesioner yang telah disebar, kemudian masing-masing jawaban di 
analisis dengan rumus presentase yaitu banyaknya jawaban dibagi dengan jumlah 
keseluruhan responden kemudian dikali dengan bilangan tetap yakni 100% 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah Cluster Sampling (Area Sampling) teknik ini digunakan untuk 
menentukan sampel bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat 
sangat luas, dalam pengambilan data ini terdapat 15 RT/RW di Pekanbaru 
Desa Karya Indah Kecematan Tapung Kabupaten Kampar, dan untuk sample 
nya Uji Coba dan Penelitian peneliti telah mengambil sebayak 9 RT/RW di 
Pekanbaru Desa Karya Indah Kecematan Tapung Kampar. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
1. Alat Ukur  
a. Pernyataan Kesiapan  
Untuk memperoleh data kesiapan menghadapi menopause peneliti 




atau yang dianggap fakta dan kebenaran yang telah diketahui oleh subjek, 
selain fakta yang diungkap ternyata opini atau isyu juga dapat 
mengungkap data yang di ungkapkan dalam skala (Azwar, 2012). 
Pertanyaan dalam angket berupa pertanyaan langsung terarah kepada 
informasi mengenai data yang diungkap. Data tersebut berupa fakta yang 
menyangkut tentang diri responden tersebut. Respon yang diberikan 
subjek terhadap angket tidak dapat diberi skor (dalam arti harga atau nilai 
jawaban) melainkan di beri angka coding sebagai identifikasi atau 
klasifikasi jawaban (Azwar, 2012). 
2. Uji Coba dan Penelitian Terhadap Alat Ukur  
Sebelum penelitian ini dilaksanakan maka alat ukur yang digunakan 
perlu dilakukan uji coba. Hal ini dilakukan untuk mengetahui tingkat 
pengetahuan yang dimiliki oleh wanita dewasa madya dalam menghadapi 
menopause. Uji coba alat ukur sudah mulai dilakukan pada tanggal 17 juli 
2018 di beberapa RT/RW yang berada di Pekanbaru Desa Karya Indah 
Tapung. Uji coba pada wanita dewasa madya sebanyak 30 responden 
kemudian dilakukan kembali penelitian terhadap 122 subjek pada tanggal 05 







Blueprint Skala Pernyataan Tentang Kesiapan Wanita Madya Dalam 
Menghadapi Menopause  
Pernyataan Tentang Kesiapan Wanita Dewasa Madya Dalam Menghadapi 
Menopause  
Nomor Pernyataan  Pilihan jawaban  
1. Apakah ibu masih mengalami 
menstruasi ?* 
a. Ya  
b. Tidak  
2. Menurut pemahaman ibu apakah itu 
menoause ? 
 
3. Dari mana ibu mengetahui tentang 
menopause ?* 
a. Teman  
b. Anak 
c. Saudara  
d. Buku kesehatan  
e. Majalah  
f. Surat kabar 
g. Media sosial 
h……(lain-lain, sebutkan) 
4. Apa saja gejala menopause yang ibu 
ketahui ? 
 
5. Apa saja efek menopause yang ibu 
ketahui ? 
 
6. Bedasarkan pengetahuan yang ibu 
miliki apakah ibu siap menjalani 
kehidupan setelah menopause?* 
A. Ya  
Alasannya .. 
B. Tidak  
Alasannya   
Setelah  melakukan uji coba terhadap 30 subjek maka didapatkan hasil 
sebagai berikut 
Tabel 3.3  
 Tabel Tentang Profil Subjek Try Out  
Profil subjek 
 
Frekuensi   Persen  Kevalid tan 
persentasi  











Total 30 100% 100%  




























































Dari penjelasan table diatas terlihat bahwa wanita dewasa madya yang 
masih memiliki status pernikahan yakni sebesar 29 responden dengan 
frekuensi sebesar 97% dan yang tidak memiliki status pernikahan sebesar 1 
orang dengan frekuensi 3%. rata—rata responden dalam penelitian ini tidak 
memiliki pekerjaan atau IRT dengan jumlah responden sebanyak 19 subjek, 
ini dikarenakan pendidikan yang dimiliki oleh subjek hanya sampai paa 
tingkat SD yaitu dengan jumlah 14 responden. 
Tabel 3.4 
Tabel Tentang Pemahaman Responden Try Out Terhadap Menopause  
 Frekuensi   Persen  Kevalid tan 
persentasi  
Persen 
Kumulatif   
valid    Tidak paham 









Total 30 100% 100%  
 
Dari penjelasan table diatas terlihat bahwa wanita dewasa madya yang 
memahami menopause yakni sebesar 29 responden dengan frekuensi sebesar 
97% dan yang tidak memahami menopause sebesar 1 orang dengan frekuensi 
3%. Ini menunjukkan bahwa wanita madya memahami apa yang dimaksud 
dengan menopause. 
Tabel 3.5 
Tabel Tentang Perolehan Informasi Terkait  Menopause Pada 
Responden Try Out 
 Frekuensi   Persen  Kevalidtan 
persentasi  
Persen 
Kumulatif   
Support system  




















Total  69 100% 100%  
 
 Dari 




diproleh terlihat bahwa sumber inforasi terbanyak pertama di proleh melalui 
support system yakni sebesar 40 responden, dimana berasal dari teman, anak 
dan saudara; adapun sumber informasi tertinggi selanjutnya dengan 
menggunakan Media massa  yakni sebesar 24 responden, dimana berasal dari 
media sosial, buku kesehatan majalah, surat kabar . 3. Dll sebanyak 4 
responden; tidak mendapatkan informasi sebanyak 1 responden. 
Tabel 3.6 
Tabel Tentang Pengetahuan Responden Try Out Terhadap Gejala-Gejala 
Menopause 
 Frekuensi   Persen  Kevalid tan 
persentasi  
Persen 
Kumulatif   
Tidak mempunyai 
pengetahuan terhadap 









































Total  30 100% 100%  
 
Dari penjelasan table diatas terlihat bahwa wanita dewasa madya lebih 
banyak mempunyai pengetahuan terhadap gejala fisik sebanyak 22 subjek atau 
dengan frekuensi 73%, menjawab gejala- gejala yang terjadi menjelang 
menopause itu adanya rasa panas yang menyerang pada malam hari, tidak lagi 
bisa menahan kencing, rambut beruban, kulit mulai berkerut dan mengendor. 
Sebanyak 2 orang mempunyai pengetahuan fisik dan psikologis dan sebanyak 
6 orang tidak mempunyai pengetahuan terhadap gejala-gejala menopause baik 





Tabel Tentang Pengetahuan Responden Try Out Tentang Efek-Efek Saat 
Menopause Tiba   
 Frekuensi   Persen  Kevalid tan 
persentasi  
Persen 
Kumulatif   
Tidak mengetahui 
efek dari menopause 
Pengetahuan 
terhadap efek  fisik  
Pengetahuan 
terhadap efek  
psikologis 
Pengetahuan 
terhadap efek fisik 


























Total  30 100% 100%  
   
Dari penjelasan table diatas terlihat bahwa wanita dewasa madya lebih 
banyak mempunyai pengetahuan terhadap efek fisik sebanyak 19 subjek atau  
68% dengan jawaban subjek “ wanita yang sudah menopause tidak lagi bisa 
memberikan keturunan atau melahirkan anak. Sebanyak 6 subjek atau 21%  
tidak memiliki pengetahuan sama sekali terhadap efek menopause mereka 
menjawab  tidak mengetahui apa yang dimaksud dengan efek yang 
ditimbulkan setelah menopause. Wanita madya yang mempunyai pengetahuan 
terhadap efek fisik dan psikologis menopause sebanyak 3 subjek atau 7% 
mempunyai pengetahuan tentang efek menopause pada fisik dan 










Tabel Tentang Kesiapan Responden Try Out Menghadapi Kehidupan 
Setelah Menopause 
 Frekuensi   Persen  Kevalid tan 
persentasi  
Persen 
Kumulatif   
Siap menghadapi 
menopause 













Total        30 100% 100%  
 
Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa seluruh responden wanita madya 
yang menjadi subjek uji coba dalam penelitian ini siap menghadapi datangnya 
menopause dengan memberikan jawaban “Ya dengan alasan jika waktu nya 
sudah datang maka akan datang juga jadi untuk apa di takutkan dan tidak akan 
bisa di elakkan. 
Setelah Try Out selesai maka peneliti segera melakukan penelitian, 
penelitian ini tentunya telah mendapatkan izin dari pembimbing dan setelah 
surat penelitian keluar maka peneliti langsung terjun umtuk mengambil data-
data yang dibutuhkan dan berikut data peneltian subjek yang telah bersedia 
untuk menjadi subjek yang diteliti. 
Tabel 3.9 
Tabel Tentang Profil Subjek Penelitian  
Profil subjek Frekuensi   Persen  Kevalid tan 
persentasi  
Persen 











Total  122 100% 100%  
Pendidikan subjek  














































































Total  122 100% 100%  
 
Dari tabel 3.9 Dapat dilihat dari 122 responden dalam penelitian ini  
sebanyak 16 subjek telah bercerai, rata-rata responden dalam penelitian ini 
memiliki pendidikan hanya sampai pada tingkat SMP dengan jumlah subjek 
sebanyak 53 subjek. Pekerjaan yang paling banyak dimiliki oleh responden 
dalam penelitian ini ialah IRT dengan jumlah subjek sebanyak 78 responden. 
Tabel 3.10 
Tabel Tentang Pemahaman Responden Penelitian Terhadap Menopause. 




Kumulatif   















Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa wanita madya dalam penelitian 
ini memiliki pemahaman yang baik tentang menopause, dari tabel terlihat 
bahwa wanita madya yang memiliki pemahaman tentang menopause sebanyak 
116 subjek atau 95% dengan jawaban yang mereka berikan “bahwa datangnya 
menopause berarti berhentinya haid/menstruasi pada wanita yang 
menyebabkan wanita tidak lagi bisa hamil “ dan yang tidak memiliki 
pemahaman tentang menopause sebanyak 6 subjek atau sebesar 5%. Dengan 
jawaban yang diberikan “ tidak mengetahui sama sekali apa yang dimaksud 





Tabel Tentang Perolehan Informasi Terkait Menopause Pada Responden 
Penelitian  
 Frekuensi   Persen  Kevalid tan 
persentasi  
Persen 
Kumulatif   



























Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa total pemilihan informasi lebih 
banyak dari pada jumlah responden penelitian yang berjumlah sebanyak 122 
subjek, ini dikarenakan subjek dalam penelitian ini memilih jawaban tentang 
informasi menopause lebih dari satu dan jawaban subjek dikelompokkan 
menjadi 4 bagian yakni : Media masa, support system, Dll serta tidak 
mendapatkan informasi 
Dari penjelasan table diatas terlihat bahwa sumber informasi terbanyak 
yang diproleh terlihat bahwa sumber inforasi terbanyak pertama di proleh 
melalui Media masa yakni sebesar 156 responden, dimana berasal dari media 
sosial, buku kesehatan majalah, surat kabar adapun sumber informasi tertinggi 
selanjutnya dengan menggunakan support system yakni sebesar 124 
responden, dimana berasal dari teman, anak dan saudara; 3. Dll sebanyak 14 






Tabel Tentang Pengetahuan Responden Penelitian Terhadap Gejala-
Gejala Menopause 
 Frekuensi   Persen  Kevalid tan 
persentasi  
Persen 
Kumulatif   
Tidak mempunyai 
pengetahuan terhadap 











































Total      
 
Dari penjelasan table diatas terlihat bahwa wanita madya yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini lebih banyak memiliki pengetahuan tentang gejala-
gejala menopause yang ditunjukkan pada fisik yakni sebanyak 60 subjek atau 
sebesar 49%. Wanita madya yang mempunyai pengetahuan terhadap gejala-
gejala psikologis menopause sebanyak 7 subjek atau sebesar 6%. Wanita 
madya yang mempunyai pengetahuan terhadap gejala-gejala fisik dan 
psikologis sebanyak 10 subjek atau sebesar 8%, namun ada juga wanita madya 
yang sama sekali tidak memiliki pengetahuan tentang gejala-gejala menopause 






Tabel Tentang Pengetahuan Responden Penelitian Tentang Efek-Efek 
Saat Menopause Tiba   
 Frekuensi   Persen  Kevalid tan 
persentasi  
Persen 
Kumulatif   
Tidak mengetahui 
 efek dari menopause 
Pengetahuan terhadap  
efek  fisik  
Pengetahuan terhadap 
 efek  psikologis 
Pengetahuan terhadap 











































Dari penjelasan table diatas terlihat bahwa wanita madya yang menjadi 
subjek dalam penelitian ini lebih banyak memiliki pengetahuan tentang efek-
efek  menopause yang ditunjukkan pada fisik yakni sebanyak 27 subjek atau 
sebesar 22%. Wanita madya yang mempunyai pengetahuan terhadap efek-efek 
psikologis menopause sebanyak 15 subjek atau sebesar 12%. Wanita madya 
yang mempunyai pengetahuan terhadap efek-efek fisik dan psikologis 
sebanyak 4 subjek atau sebesar 3%, namun ada juga wanita madya yang sama 
sekali tidak memiliki pengetahuan tentang efek-efek menopause baik dari segi 
fisik dan psikologis nya sebanyak 76 subjek atau sebesar 63%.  
Tabel 3.14 
Tabel Tentang Kesiapan Responden Penelitian Menghadapi Kehidupan 
Setelah Menopause 
 Frekuensi   Persen  Kevalid tan 
persentasi  
Persen 
Kumulatif   

























Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa rata-rata wanita dewasa madya 
siap dalam menghadapi menopause ini dapat dilihat dari jawaban yang 
diberikan oleh subjek dengan pertanyaan “ Apakah ibu siap menjalani 
kehidupan setelah menopause ?” dari tabel dapat dilihat wanita madya yang 
menjawab siap dalam menghadapi menopause sebanyak 112 responden atau 
92%. Subjek dalam penelitian ini rata-rata siap menjalani kehidupan setelah 
menopause  
 
F. Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif merupakan salah satu 
penelitian yang termasuk kedalam penelitian kuantitatif. Adapun tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengungkapkan fakta atau kejadian. Tujuan dari 
penelitian deskriptif ini untuk membuat deskripsi gambaran atau lukisan secara 
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta  hubungan 
antar fenomena yang diselidiki (Azwar, 2012). Data yang diperoleh adalah 
jawaban atas setiap pertanyaan. Untuk  pertanyaan tertutup, data akan dianalisis 
secara deskriptif, maksudnya peneliti akan membandingkan antara jawaban yang 
diberi kan oleh subjek sesuai dengan teori tentang menopause. Untuk pertanyaan 
terbuka, data akan dianalisis dengan cara membuat kategorisasi. 
 
G. Kelemahan Penelitian 
Dalam penelitian ini ditemukan kelemahan yaitu dimana kelemahan 
penelitian ini sebanyak 125 subjek meminta peneliti untuk menuliskan jawaban 




melihat tulisan, sibuk dengan aktivitas bersama dengan anaknya atau sedang 
mengawasi anak-anak nya bermain, sedang melakukan sesuatu pekerjaan lainnya 
sehingga nya para subjek penelitian tidak bisa menuliskan jawaban-jawaban nya 
dan harus dituliskan oleh peneliti. 
 
H. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Persiapan  
Langkah awal penelitian ini adalah membaca penelitian sebelumnya 
lalu peneliti tertarik untuk membahas tentang menopause. Lalu peneliti 
mengumpulkan dan mempelajari sejumlah literatur baik dari buku, jurnal yang 
berkaitang dengan menopause, maka setelah beberapa literatur di dapat maka 
peneliti tertarik mengangkat dengan judul awal Study Eksplorasi Tentang 
Kesiapan Wanita Dewasa Madya Dalam Menghadapi Menopause. Lalu 
setelah menjalani proses bimbingan dan setelah diseminarkan maka sepakat 
bahwa judul penelitian dirubah. Dengan judul kesiapan wanita dewasa madya 
dalam menghadapi menopause.  Sebelum peneliti melakukan penelitian maka 
terlebih dahulu menentukan lokasi yang akan sebagai tempat untuk penelitian, 
kemudian memilih partisipan atau respondent yang telah di tentukan kriteria 
nya. 
2. Tahap Pelaksanaan  
Setelah partisian ditemukan sesuai dengan kriteria nya maka peneliti 
menjalin komunikasi yang baik guna mempermudah proses pengambilan data, 
setelah mengisi biodata pada angket maka peneliti lanjut untuk 




pemahaman dan pengetahuan mereka. Setelah pengisian angket selesai 
peneliti mengucapkan terimakasih atas kesediaan respondent mengisi dan 
memberikan jawaban yang ditulis oleh responden sendiri maupun jawaban 
yang dituliskan oleh peneliti dalam angket ini. 
3. Tahap Pengumpulan Data  
 Setelah pengisian angket selesai, maka data-data yang telah 
didapatkan langsung dikumpulkan setelah itu angket digolongkan, di analisa 
dan dideskripsikan agar tergambar hasil penelitian yang telah dilakukan. 
4. Tahap Penyelesaian  
Pada tahap akhir penelitian ini, seluruh hasil penelitian sudah selesai 











Bedasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan 
bahwa, wanita madya dalam penelitian lebih mengetahui gejala-gejala fisik yang 
terjadi menjelang menopause dan efek-efek fisik yang terjadi setelah menopause 
tiba. Wanita yang mengetahui gejala-gejala fisik menjelang menopause sebanyak 
49 %. Dan yang mengetahui efek fisik yang di timbulkan dari menopause 
sebanyak 22%.  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa wanita dewasa 
madya yang menjadi responden dalam penelitian ini lebih banyak mengetahui 
gejala dan efek yang terjadi pada fisik menjelang dan sesudah menopause, dari 
pada gejala dan efek psikologis yang ditimbulkan sebelum dan sesudah 
menopause. Wanita yang siap menghadapi menopause sebanyak 92%, dapat 
dikatakan wanita madya dalam penelitian ini siap dalam menghadapi menopause. 
 
B. Saran 
Dalam kesempatan ini penulis ingin memberikan saran kepada  
1. peneliti selanjutnya serta instansi kesehatan agar dapat melakukan 
psikoedukasi atau pengarahan kepada wanita dewasa madya agar mereka 
memahami dengan baik tentang gejala-gejala yang terjadi saat akan 
memasuki menopause dan efek-efek yang ditimbulkan dari menopause. 
baik secara fisik maupun psikologis nya dan memberikan pemahaman 






dewasa madya lebih siap dan lebih berkualitas menjalani hidup setelah 
datang nya menopause. 
2. Kepada wanita madya untuk dapat meningkatkan pengetahuannya tentang 
menopause baik dari segi fisik maupun psikologisnya. Agar dapat lebih 
memahami lagi baik tentang gejala-gejala dan efek-efek yang ditimbulkan 
baik saat menopause akan datang dan setelah menopause datang.  Dengan 
adanya pengetahuan tentang menopause yang baik maka diharapkan wanita 
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LAMPIRAN A  
ANGKET TRY OUT 
PENGETAHUAN TENTANG 
KESIAPAN MENGHADAPI 









1. Nama :   ________________________________  (Boleh Inisial) 
2. Usia :   _________  Tahun 
3. Pekerjaan : 
a. Pns e.   Pegawai Swasta 
b. Bertani/Berkebun f.  Ibu Rumah Tangga/Tidak Bekerja 
c. Buruh g.  .............................(Lain-Lain, Sebutkan) 
d. Berdagang/Wiiraswasta 
 
4. Status  
a. Menikah  b.   Tidak Menikah   c.   Janda 
 
5. Pendidikan 
a. Tidak Bersekolah 
b. SD 
c. SMP/Sederajat 
d. SMA/ Sederajat 
e. D1-D3 
f. S1-S3 
Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 
Segala puji bagi allah swt yang telah melimpahkan nikmat dan kasih sayang 
nya  sehingga kita masih bisa di berikan kelancaran dalam beraktifitas. 
Saya adalah mahasiswa fakultas psikologi uin suska riau yang sedang 
melaksanakan penelitian skripsi tentang menopause. untuk keperluan tersebut, 
saya meyebarkan sebuah angket yang berisi beberapa pertanyaan. oleh karena itu, 
saya mohon kesediaan ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan cara 
menjawab pertanyaan di angket ini sesuai dengan perasaan, pikiran dan 
pengetahuan yang ibu miliki.  
Data pribadi dan jawaban dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 
keperluan penelitian dalam menyususn skripsi ini. tidak ada jawaban benar 
atau salah untuk setiap pernyataan atau jawaban yang diberikan. seluruh 
 
 
jawaban diterima  sejauh informasi yang diberikan sesuai dengan 
pengetahuan, perasaan, dan pikiran ibu.  
Mohon periksa kembali jawaban ibu sebelum angket ini di serahkan 
kembali agar tidak ada pertanyaan yang terlewatkan atau tidak dijawab. 










 Berikut ini terdapat beberapa pernyataan yang berhubungan dengan 
menopause. untuk pertanyaan yang ada pilihan jawaban {ada tanda *)}, berilah 
tanda silang (x) pada huruf di depan jawaban yang ibu pilih. untuk pertanyaan 
mengisi titik-titik, ibu dapat menuliskan jawaban di bagian titik-titik tersebut.    
Contoh :  
 Apakah Ibu Masih Mengalami Menstruasi?   *) 
a. Ya  
b. Tidak  
Pertanyaan  
a. Apakah Ibu Masih Mengalami Menstruasi?   *) 
A. Ya  
B. Tidak  





c. Dari Mana Ibu Tahu Tentang Menopause?  *) 
(Jawaban Boleh Dari Satu)  
a. Teman  
b. Anak 
c. Saudara  
d. Buku Kesehatan  
e. Majalah  
f. Surat Kabar 
g. Media Sosial 
h. (Lain-Lain, Sebutkan)  
 
 










f. Berdasarkan Pengetahuan Yang Ibu Miliki Tentang Menopause, Apakah Ibu 
Siap Untuk Menjalani Kehidupan Setelah Menopause?  *) 




































1. Nama  :   ________________________________  (boleh inisial) 
2. Usia  :   _________  tahun 
3. Pekerjaan : 
e. Pns   e    Pegawai swasta 
f. Bertani/berkebun              f.  Ibu rumah tangga/tidak bekerja 
g. Buruh   g.  ...............(lain-lain, sebutkan) 
h. Berdagang/wiiraswasta 
 
4. Status  
b. Menikah        b.   Tidak menikah   c.   Janda 
 
5. Pendidikan 
g. Tidak bersekolah 
h. Sd 
i. Smp/sederajat 




Assalamu‟alaikum warahmatullahi wabarakaatuh 
Segala puji bagi allah swt yang telah melimpahkan nikmat dan kasih sayang 
nya  sehingga kita masih bisa di berikan kelancaran dalam beraktifitas. 
Saya adalah mahasiswa fakultas psikologi uin suska riau yang sedang 
melaksanakan penelitian skripsi tentang menopause. Untuk keperluan tersebut, 
saya meyebarkan sebuah angket yang berisi beberapa pertanyaan. Oleh karena itu, 
saya mohon kesediaan ibu untuk berpartisipasi dalam penelitian ini dengan cara 
menjawab pertanyaan di angket ini sesuai dengan perasaan, pikiran dan 
pengetahuan yang ibu miliki.  
Data pribadi dan jawaban dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan untuk 
keperluan penelitian dalam menyususn skripsi ini. Tidak ada jawaban benar 
atau salah untuk setiap pernyataan atau jawaban yang diberikan. Seluruh 
 
 
jawaban diterima  sejauh informasi yang diberikan sesuai dengan 
pengetahuan, perasaan, dan pikiran ibu.  
Mohon periksa kembali jawaban ibu sebelum angket ini di serahkan 
kembali agar tidak ada pertanyaan yang terlewatkan atau tidak dijawab. 











 berikut ini terdapat beberapa pernyataan yang berhubungan dengan 
menopause. Untuk pertanyaan yang ada pilihan jawaban {ada tanda *)}, berilah 
tanda silang (x) pada huruf di depan jawaban yang ibu pilih. Untuk pertanyaan 
mengisi titik-titik, ibu dapat menuliskan jawaban di bagian titik-titik tersebut.    
Contoh :  
 Apakah ibu masih mengalami menstruasi?   *) 
c. Ya  
d. Tidak  
  pertanyaan 
1. Apakah ibu masih mengalami menstruasi?   *) 
C. Ya  
D. Tidak  





3. Dari mana ibu tahu tentang menopause?  *) 
(jawaban boleh dari satu)  
i. Teman  
j. Anak 
k. Saudara  
l. Buku kesehatan  
m. Majalah  
n. Surat kabar 
o. Media sosial 














6. Berdasarkan pengetahuan yang ibu miliki tentang menopause, apakah ibu siap 
untuk menjalani kehidupan setelah menopause?  *) 



































1. Apakah ibu masih mengalami menstruasi?   *) 
A. Ya  
B. Tidak  
- Jika responden menjawab “Ya maka akan di beri poin =1 
- Jika responden menjawab “Tidak” maka akan diberi poin = 0 
2. Menurut pemahaman ibu apakah itu menopause?   
- Menopause adalah berhentinya haid/menstruasi pada wanita  
- Wanita yang sudah menopause tidak lagi bisa hamil dan melahirkan 
3. Dari mana ibu tahu tentang menopause?  *) 
(Jawaban boleh dari satu) 
a. Teman =1 
b. Anak = 2 
c. Saudara = 3 
d. Buku kesehatan = 4 
e. Majalah = 5 
f. Surat kabar = 6 
g. Media sosial = 7 
h. (lain-lain, sebutkan) 
Contoh :  Pada pernyataan nomor 3 ini responden menyilang atau melingkari 
huruf a,c,e dan g maka akan di beri poin 1,3,5,7 begitu juga seterusnya. 
4. Apa saja gejala-gejala menopause yang ibu ketahui?   
Keluhan fisik yang terjadi pada wanita madya dapat terjadi dalam jangka 
pendek, menengah dan panjang. Adapun gejala yang terjadi dalam jangka pendek 
seperti adanya rasa panas (hot flushes) di wajah dan seluruh tubuh adapun gejala 
yang terjadi dalam jangka menengah yaitu kesulitan seksual, dispareunia, atrovi 
 
 
vagina dan gejala perkemihan, gejala menopause yang terjadi dalam jangka 
panjang seperti osteoporosis dan penyakit kardio vaskular (Gilly, 2009).  
Pendapat ini juga diperkuat oleh Mulyani (2013) yang menyatakan adanya 
perubahan-perubahan hormonal yang mengakibatkan munculnya gejala-gejala 
fisiologis, diantaranya 1) rasa panas (hot flushes) di wajah dan seluruh tubuh; 2) 
gejala gangguan sistem perkemihan yang menyebabkan wanita paruh baya 
megalami sulit untuk menahan buang air kecil; 3) fatigue (mudah lelah), 
terjadinya perubahan hormonal dan penurunan kadar hormon eksterogen 
menyebabkan wanita menopause mudah mengalami kelelahan (Mulyani, 2013). 
Tidak hanya itu tanda atau gejala-gejala menopause juga dijelaskan oleh 
Berk (2012) menjelaskan tentang perubahan-perubahan fisik yang terjadi di masa 
perkembangan dewasa madya atau pertengahan yaitu; 1) terjadinya gangguan 
pendengaran pada frekuensi tinggi; 2) rambut beruban dan menipis; 3) gurat 
wajah menjadi lebih jelas; kulit kehilangan elasitas dan mulai mengendor; 4) 
kemampuan akomodatif lensa mata, kemampuan untuk melihat cahaya redup, dan 
pembedaan terhadap warna menurun, serta kepekaan terhadap cahaya meningkat; 
5) produksi esterogen menurun sehingga menimbulkan pemendekan dan 
ketidakteraturan siklus menstruasi. 
Tidak hanya gejala fisik tetapi juga gejala psikologis. Gejala psikologis 
dapat berupa munculnya keluhan-keluhan psikologis yang dirasakan oleh wanita 
menjelang menopause. Keluhan psikologis yang sering terjadi antara lain, mudah 
tersinggung, tertekan, gugup, kesepian, tidak sabar, tegang, cemas dan depresi 
 
 
dimana kondisi ini dapat mempengaruhi kualitas hidup perempuan itu sendiri 
(Kuncoro dalam Astutik dan Hadi 2011).  
Adanya perubahan-perubahan yang terjadi tidak semua wanita dapat 
menerimanya sehingga dapat menyebabkan terjadinya permasalahan psikologis 
maupun sosialnya. Keluhan psikologis ini diperkuat oleh Faisal dalam Astutik 
dan Hadi (2011). Yang menyatakan bahwa adanya tanda-tanda atau perubahan 
karena menopause terjadi pada keseluruhan aspek kehidupan individu mulai dari 
aspek fisik, psikologis maupun sosialnya, tanda dan perubahan yang terjadi 
menjelang menopause yaitu; 1) Terjadinya perubahan emosi seperti adanya rasa 
tegang dan cemas, tertekan, mudah tersinggung, sedih tidak menentu; 2) adanya 
perubahan perilaku yang terjadi, seperti menghindari hubungan sosial, menarik 
diri mudah menangis dan mudah curiga. 
Perubahan-perubahan yang terjadi pada wanita terutama keluhan 
psikologis nya dapat dapat memicu terjadinya kecemasan dan depresi Jika 
keadaan seperti ini tidak segera ditangani maka dapat berkembang menjadi stres 
5. Apa saja efek menopause yang ibu ketahui ?.  
 Adanya perubahan fisik yang terjadi pada wanita setelah mengalami 
menopause adapun perubahan fisik tersebut yaitu. Adanya perubahan yang terjadi 
pada sistem reproduksi dimana sistem reproduksi menurun dan berherhenti, 
wanita yang telah mengalami menopause tidak bisa memberikan keturunan lagi, 
selanjutnya perubahan fisik yang terjadi setelah wanita mengalami menopause 
yaitu penampilan kewanitaan menurun hal ini ditandai dengan suara yang 
 
 
mendalam, lekuk tubuh menjadi rata dan payudara menjadi tidak kencang lagi 
(Jahja, 2011). Ini lah beberapa perubahan fisik yang terjadi pada  wanita setelah 
mengalami menopause, adapun perubahan yang terjadi pada psikologisnya yaitu 
sebagai berikut. 
Adanya perubahan kepribadian yang terjadi pada wanita dimana pada saat 
wanita telah memasuki menopause wanita menjadi tertekan, cepat marah dan 
kurang nya rasa penyesuaian pada diri (Jahja, 2011). Hal ini juga diperkuat oleh 
Papalia, Old & Feldman (2008) wanita yang mengalami menopause juga 
mengalami perubahan psikologis seperti lekas marah, mudah tegang, cemas, 
depresi, dan kehilangan ingatan.   
6. Berdasarkan pengetahuan yang ibu miliki tentang menopause, apakah ibu siap 
untuk menjalani kehidupan setelah menopause?  *) 
a. Ya  
Alasannya:   
b. Tidak  
Alasannya:  Jika responden menjawab Ya maka akan diberi poin = 1 
Dengan alasannya sebagai berikut: 
- Karena sudah takdirnya 
- Karena sudah tua 
- Tidak bisa dihindari  
Adapun jawaban ya jika diberikan poin 0 karena tidak disertai dengan 
alasan atau tidak memberikan alasan 










Jawaban Subjek Dalam  
































Ya = supaya 
bisa berduan 








































































































































































Gk bisa punya anak 
lagi 























































Mulai cepat lelah 
Ya = karena 
hal ini pasti 
akan kita jalani 
lambat atau 















Tidak bisa hamil 
lagi 

















perut ini, tapi 
pipis nya sikit 
Tidak bisa punya 

































































sakit pada bagian 
itu 
Ya= ya biar gk 
diganggu tiap 
bulanny, 
karena gk enak 




































layanan bagi suami 
Ya=biar lebih 





















lagi, tidak puas 
dalam melayani 
suami apalagi 






























pipis tu gk bisa 
ditahan-tahan 
lagi 























































Vagina jadi kering 
 
 










































Tidak bisa punya 
anak lagi 




































Ya = tidak bisa 









































Tidak bisa hamil 
lagi 
 





















4. Bukkes  







kecil tidak bisa 
ditahan-tahan, 
mudah marah 






















Tidak tahu Tidak tahu 








































layanan terbaik bagi 
suami, tidak bisa 
hamil lagi 



























Perih pada bagian 
vagina, tidak lagi 
bisa melahirkan 
anak 











3. Saudara Tidak tahu Badan tidak fit lagi 


















2 kali sebulan 
Tidak lagi bisa 
hamil, suka cemas, 
mudah lupa dan 
susah tidurkembali 
jika malam tiba-tiba 
terbangun 
Ya= karena 
kita sudah tua 











4. Bukkes  

































Ya = mau 
dihindari tidak 
















Ya = sudah 








































itu penuh dan 
agak sering 
ya kalau dulu masih 
muda masih bisa 
hamil, masih bisa 
punya anak, 

















Susah tidur malam, 
tidak bisa punya 
anak lagi 


















Tidak bisa hamil 
lagi, tidak lagi bisa 
melayani suami 
seperti dulu 























Tidak bisa punya 
anak lagi 

















Susah atau tidak 




















2. Anak  
5.Majalah 
Tulang-tulang 
pada sakit dan 
tidak lagi bisa 
menahan pipis 
Mudah capek, 














4. Bukkes  









tidak bisa hamil 
lagi 















Tidak bisa hamil 
lagi 
Ya = sudah 




























yang datang tidak 
menentu itu kadang 
mau ibadah jadi 
sedikit terganggu 
Ya= ya harus 












Tidak bisa punya 
anak 












bulan datang 2 
kali 
Mudah lupa, susah 
tidur malam jika 
tiba-tiba terbangun 





















Tidak bisa punya 
anak lagi 
Ya= karena 
mau di apapun 
kalau sudah 








1. Teman  
2. Anak 
6. Surat 




dan rontok, tidur 
lebih cepat dan 
















itu sudah gk 
haid lagi 





Sakit pada bagian 
vagina dan vagina 











1. Teman  








air kecil itu 
sakit 














4. Bukkes  

















































Tidak bisa punya 
anak lagi 



















Mudah lupa, kalau 
malam mudah 
terbangun 












Tidak tahu Tidak tahu 









1. Teman  






dan kerutan nampak 
jelas 





















Tidak punya anak 
lagi, tidak bisa 
hamil lagi 




















































Tidak = takut 
suami pindah 















Tidak bisa punya 
anak lagi 









1. Teman  
5. Majalah 
Tidak tahu Tidak tahu 








Tidak tahu dan 
tidak 
merasakan 
Tidak tahu dan 
belum merasakan 
Ya= jalani saja 
hidup ini, mau 
dihindari 
seperti apapun 













Karena tidak haid 
lagi ya tidak bisa 
punya anak lagi 
Ya = terus mau 













































Dengan datang nya 
menopause maka 
hubungan/keharmo
nisan rumah tangga 
























kadang gk bisa 
nahan  buang 
air  kecil 
Rasanya mudah 
lelah, tulang 

































rumah tangga itu 
menjadi berkurang, 
karena kurang bisa 
melayani suami 





















Ya selain gk bisa 
punya anak lagi, gk 















1. Teman  












pasti akan tua 














1. Teman  
3. Saudara 
Adanya gejala-







akan cepat naik 

















Ibu belum ada 
merasakan 
apapun saat ini 
Darah haid nya 























Tidak bisa lagi 
punya keturunan 














Kita tidak haid 
lagi 




Ya= siap saja 
sudah takdir 
hidup apapun 







1. Teman  
3. Saudara 
Sering buang 




















































































1. Teman  




































mana, suka cemas 
murah lupa 
Ya=karena 






























1. Teman  







































1. Teman  





Tidak bisa punya 
anak lagi, cepat 






























































terjadi pada orang 
dewasa  yang 
menyebabkan 
perubahan pada 

















Susah tidur malam, 
sering lupa 























Susah tidur malam, 
mudah lupa 
Ya = ya mau di 
elakkan pun 











1. Teman  
4. Bukkes.  
5. Majalah 



















perut, terus cepat 










4. Bukkes  
5. Majalah  
7. Sosmed 
Haid yang 
keluar itu lebih 
banyak dan 
Kurang bergairah 
dalam hal selsual 























1. Teman  








































Tidak ada sama 
sekali 
Ya= biar bisa 
lebih fokus 









































































95 Y Tidak haid 1. Teman,  Susah tidur, Gk bisa punya anak Ya= karena 
 
 









pastia akan tua 























1. Teman  
4. Bukkes  

































































ada kerutan pada 
wajah, leher, mata, 
tangan, perut 




































1. Teman  





















2. Anak  


















































kotoran mata sering 




























haid  lagi 
1. Teman 














1. Teman  







dalam hal sexsual 







4. Bukkes  



















































Haidnya tidak ada 
lagi 
1. Teman  






















Haid itu sudah 
tidak ada lagi 




















dan tidak lagi 
dapat hamil 
3.Saudara  





















Belum paham 1. Teman Belum ada Belum ada 








4. Bukkes  






















113 Y Sudah tidak 1. Teman  Mudah Tidak bisa Ya= ya gimana 
 
 


























umur 48 tahun 
kurang lebih 
1. Teman  
3. Saudara  




















Tidak haid lagi 

























Ya sudah tidak 
haid 
4. Bukkes 

















tidak lagi bisa 
hamil, dan terjadi 
setelah 1 tahun 
lebih 
4. Bukkes  
5. Majalah  






















yang terjadi pada 
perempuan usia 
50 tahun ke atas 
4. Bukkes  
5. Majalah  
6. Surat 
kabar  



















pada wanita pada 
3. Saudara 





Ya= sudah jalan 
hidup kita dong 
 
 
usia 50 tahun 






nya usia, yang 
menyebabkan 




































Tidak haid lagi, 
paling cepat 
tandanya itu 
sudah tidak haid 





























































































usia, wanita yang 
sudah menopause 
tidak lagi bisa 








































































Ya = karena 
sudah takdir 




































yang sudah tidak 
halangan lagi 




















































































































































































































































































































































































































































yang terjadi pada 
perempuan yang 






























































































































































































































































































































Kurang tahu 1. Teman Tidak tahu Tidak tahu 

































Tidak bisa punya 
anak lagi, karena 
tidak halangan 



























































































































































yang datang pada 
wanita rutin setiap 
bulannya, tidak 

































flek hitam pada 
waja 































berhenti gk haid 
































































































































































































































































































































































































































































































Hasil uji coba TRY OUT terhadap subjek wanita madya  
NO 1 2 3 4 5     6 
1 1 1 1,2 1 0 1 
2 1 1 3,4,5,7 1 1 1 
3 1 0 6 0 0 1 
4 1 1 1,2 0 0 1 
5 1 1 1,7,8 1 1 1 
6 1 1 1,2,8 1 1 1 
7 1 1 3,7 0 1 1 
8 1 1 1,2 1 1 1 
9 1 1 2,5 1 1 1 
,10 1 1 1,2,8 0 0 1 
11 1 1 1,6 1 0 1 
12 1 1 4 1 1 1 
13 1 1 1,2 1 0 1 
14 1 1 1,2 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 
16 1 1 1,2 1 1 1 
17 1 1 1,2 0 0 1 
18 1 1 1,4,7 0 1 1 
19 1 1 1,2,7 0 1 0 
20 1 1 1 1 1 0 
21 1 1 1,2,8 1 0 1 
22 1 1 3,5,7 1 1 1 
23 1 1 4,5,7 1 1 1 
24 1 1 0 0 0 1 
25 1 1 1 0 0 1 
26 1 1 1,3 1 1 1 
27 1 1 1,2,5 1 1 1 
28 1 1 3 0 0 1 
29 1 1 5 1 1 1 





























HASIL PENELITIAN PADA WANITA MADYA  
Nomor 1 2 3 4 5 6 
1 1 1 2,8 0 0 1 
2 1 1 1 1 1 1 
3 1 0 0 0 0 1 
4 1 1 2,8 1 0 1 
5 1 1 4,7 1 1 1 
6 1 1 1,2 1 1 1 
7 1 1 4,6,7 1 1 1 
8 1 1 4,5 1 1 1 
9 1 1 2,5 1 1 1 
10 1 1 4,5,7 1 1 1 
11 1 1 4,5 0 1 1 
12 1 1 2 1 0 1 
13 1 1 4 1 1 1 
14 1 1 2 1 1 1 
15 1 1 1,5 1 1 0 
16 1 1 1,2,6 1 0 1 
17 1 1 1,2 0 0 1 
18 1 1 1,2,3 0 1 1 
19 1 1 4,5,7 0 0 1 
20 1 1 1,7 0 0 1 
21 1 1 1,2 1 1 1 
22 1 1 1,5 0 1 0 
23 1 0 0 0 0 0 
24 1 1 1,5,6,7 0 0 1 
25 1 1 1,7 1 1 1 
26 1 1 1 0 1 1 
27 1 1 1,3,5 1 0 1 
28 1 1 1,6,7 0 0 0 
29 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1,5 0 0 1 
31 1 1 3 0 0 1 
32 1 1 5 1 1 1 
33 1 1 1,5 0 0 1 
34 1 1 1,8 0 0 1 
35 1 1 1,6,7 1 0 1 
36 1 1 1,8 0 0 1 
37 1 1 1,8 1 0 1 
38 1 1 1,3,5 0 0 0 
39 1 1 1,3 0 0 1 
40 1 1 5,6 0 0 1 
41 1 1 1,7 0 1 1 
42 1 1 8 1 0 1 
43 1 1 1,3 0 0 1 
 
 
44 1 1 1,3 1 1 1 
45 1 1 3,8 0 1 1 
46 1 1 1,4,6 1 0 1 
47 1 1 1,3,6 0 0 1 
48 1 1 1,4,7 1 0 1 
49 1 1 4,7 1 1 1 
50 1 1 1,3,5 1 0 1 
51 1 1 1,3 0 0 1 
52 1 1 1,3,6 1 1 1 
53 1 1 1,4,5 1 1 1 
54 1 1 3,4,6,7 1 0 1 
55 1 1 1,7 1 1 1 
56 1 1 1 1 1 1 
57 1 1 1,4,5 1 1 1 
58 1 1 4,5,7 1 1 1 
59 1 1 1,2,7 1 0 1 
60 1 1 1,2 1 0 1 
61 1 1 1,7 1 0 0 
62 1 1 2,8 1 0 1 
63 1 1 1,8 0 0 1 
64 1 1 4,7 1 0 1 
65 1 1 1,6,7 1 0 1 
66  1 1 1,4,5,7 1 1 1 
67 1 1 5,7 1 1 1 
68 1 0 0 0 0 0 
69 1 1 1,3,8 1 1 1 
70 1 1 2,4,6 0 0 1 
71 1 1 1,3,4 0 0 1 
72 1 1 1,5 1 0 1 
73 1 1 6 0 0 0 
74 1 1 1,3,5 1 0 1 
75 1 1 1,3,6 1 0 1 
76 1 1 1,4,5,8 1 0 1 
77 1 1 4 0 1 1 
78 1 1 1,5,6 1 0 1 
79 1 1 1,4,6 0 0 1 
80 1 1 3,5,7 1 1 1 
81 1 0 1 0 0 1 
82 1 1 4,5,7 1 1 1 
83 1 1 4 0 0 1 
84 1 1 1,2,7 1 1 1 
85 1 1 1,3,4,7 1 1 1 
86 1 1 1,7 1 1 1 
87 1 1 4,6,7 0 0 1 
88 1 1` 4,5,7 0 0 1 
89 1 1 4,5,6,7,8 1 0 1 
 
 
90 1 1 3,4,7 1 1 1 
91 1 1 1,4,7 1 1 1 
92 1 1 3,4,7 1 1 1 
93 1 1 1,2,6,7 1 0 1 
94 1 1 4,5,7 1 1 1 
95 1 1 4,6,7 1 1 1 
96 1 1 5,6 1 1 1 
97 1 1 1,4,7 1 1 1 
98 1 1 1,4,5,7 1 1 1 
99 1 1 5,7 0 0 1 
100 1 1 1,4 0 0 1 
101 1 1 4 1 1 1 
102 1 1 2,5 1 1 1 
103 1 1 1,2 1 0 1 
104 1 1 1,2,7 0 1 1 
105 1 1 1 0 0 1 
106 1 1 1 0 0 0 
107 1 0 1,2,7 1 1 1 
108 1 1 4,5,7 1 0 1 
109 1 1 1,4,5 1 0 1 
110 1 1 4 0 0 1 
111 1 1 4,5,6 1 0 1 
112 1 1 3,5,7 1 0 1 
113 1 1 7 0 0 1 
114 1 1 7 0 0 1 
115 1 1 1,5 1 0 1 
116 1 1 4,6 1 1 1 
117 1 0 0 0 0 1 
118 1 1 1,3,8 0 1 1 
119 1 1 4,6,8 1 0 1 
120 1 1 1,5 0 0 1 
121 1 1 1,3,4,7 0 1 1 
122 1 1 7 1 0 1 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
